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Abstract: Osteoartritis (OA) lutut merupakan gangguan sendi lutut yang 
sering terjadi. Berdasarkan kategori usia, ibu-ibu muslimat Nahdlatul 
Ulama (NU) berusia minimal di atas 40 tahun, sedangkan prevalensi OA 
meningkat di atas usia 40 tahun. Pada kesehariannya ibu-ibu Muslimat 
NU sering mengadakan acara pengajian dengan cara duduk di bawah 
atau “lesehan” yang membutuhkan energi besar dari gerakan berdiri ke 
duduk. Pengetahuan mengenai OA lutut yang baik diharapkan dapat 

menurunkan angka kejadian OA masa mendatang. Kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan Pengurus Wilayah 
Muslimat NU Jawa Timur mengenai kesehatan lutut yaitu cara 
mencegah nyeri lutut. Metode yang digunakan adalah pemberian edukasi 
dengan metode presentasi menggunakan Slideshow PowerPoint dengan 
materi dan video terkait. Penilaian luaran menggunakan kuesioner pre-
test dan post-test masing-masing 10 soal. Hasil menunjukkan adanya 
peningkatan nilai rata-rata post-test jika dibandingkan nilai pre-test 
sebanyak 15%. Hasil analisis statistik menunjukkan perbedaan nilai rata-
rata yang signifikan (p<0,05). Dengan adanya edukasi ini diharapkan 
agar peserta dapat mengaplikasikan latihan-latihan sederhana secara 
mandiri di rumah sebagai upaya pencegahan OA lutut sehingga 
membantu dalam menurunkan angka kesakitan serta meningkatkan 
kualitas hidup khususnya bagi ibu-ibu Muslimat Nahdlatul Ulama. 
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PENDAHULUAN  
Lutut merupakan sendi synovial terbesar sebagai menopang berat badan tubuh. 

Lutut terdiri dari beberapa struktur yaitu tulang, kartilago, ligamen dan membran 

synovial. Seiring bertambahnya usia, lutut akan mengalami proses degeneratif. Selain itu 
otot juga berperan dalam fleksibilitas penggerak sendi lutut, otot quadriceps dan 
hamstring berpengaruh terhadap kemampuan fungsional saat berdiri dari posisi duduk, 

berjalan, naik dan turun tangga.1 

https://d.docs.live.net/1222f1e8890c1e06/dr.rita@unusa.ac.id
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Osteoartritis (OA) lutut merupakan penyakit lutut yang sering terjadi. Penyakit ini 
ditandai dengan nyeri, kaku pada pagi hari, dan krepitasi.2 Nyeri pada OA lutut terjadi 

karena adanya proses inflamasi yang terjadi pada kartilago, cairan synovial, dan tulang 
subkondral.1 Diabetes melitus, obesitas, genetik, usia, dan olahraga yang berlebihan 

menjadi faktor risiko terhadap kejadian OA lutut. Pada orang obesitas sendi lutut 
menanggung beban yang lebih berat, sehingga empat kali meningkatkan risiko pada pria 
dan tujuh kali pada wanita. Kejadian OA lutut meningkat lima kali lipat lebih cepat pada 

orang obesitas dibandingkan dengan orang dengan body mass index (BMI) normal.2 Oleh 

karena itu pada orang obesitas perlu direncanakan program penurunan berat badan 

sebagai preventif agar tidak terjadi OA secara lebih dini maupun untuk mengurangi 
skalanya nyeri pada pasien yang sudah mengalami OA yaitu dengan cara mengurangi 

berat badan.3 
Berdasarkan kategori usia, ibu-ibu Muslimat Nahdlatul Ulama (NU) berusia di 

atas 40 tahun, sedangkan secara umum kejadian OA lutut meningkat di atas usia 40 

tahun. Ibu-ibu Muslimat NU sering mengadakan acara pengajian dengan lesehan dan 
jarang menggunakan kursi. Sedangkan saat menghadiri acara pengajian dengan lesehan, 

membutuhkan energi yang besar yaitu gerakan dari berdiri ke duduk. Selain itu duduk 
dengan lesehan merupakan posisi yang tidak ergonomis jika dilakukan dalam durasi 

yang lama. Pengetahuan mengenai OA lutut yang baik diharapkan dapat menurunkan 
angka kejadian OA masa mendatang.4 Penelitian sebelumnya mengenai sit to stand test 

(STST) merupakan suatu pendekatan pengembangan sederhana untuk mendeteksi 
sindrom lokomotif yang lebih dini, dengan cara memperkirakan kinerja motorik 
fungsional secara kuantitatif pada berbagai usia. Penelitian oleh Aisyah dkk. yang 

dilakukan di RSI Ahmad Yani Surabaya menujukan skor STST yang lebih tinggi 
dibandingkan penelitian lainnya, hal ini menandakan adanya kemungkinan bahwa 

pasien OA memiliki kualitas hidup lebih rendah.5 
Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan 

pengetahuan Pengurus Wilayah (PW) Muslimat NU Jawa Timur mengenai kesehatan 
lutut dan cara mencegah nyeri lutut. Hal ini diharapkan dapat menurunkan morbiditas 
akibat OA pada PW Muslimat NU Jawa Timur sehingga dapat melakukan aktivitasnya 

sehari-hari dengan baik. 
 

METODE PELAKSANAAN 
Target peserta pada kegiatan ini adalah ibu-ibu PW Muslimat NU Jawa Timur. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan persiapan meliputi 

pembuatan materi edukasi, pembuatan kuesioner pre-test dan post-test, daftar hadir 

peserta, dan persiapan administrasi lainnya. Pada saat kegiatan berlangsung, peserta 

mengisi daftar hadir, kemudian dilanjutkan sesi kuesioner pre-test, sesi pemberian materi 

edukasi, sesi tanya jawab, dan ditutup dengan sesi kuesioner post-test. Edukasi pada 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disampaikan dengan metode ceramah 
dengan Slideshow PowerPoint. Materi edukasi yang disampaikan yaitu mengenai fungsi 

dan peran lutut bagi tubuh, bagaimana cara lutut bekerja, pengenalan singkat penyakit 

OA, faktor risiko yang meningkatkan penyakit akibat lutut terutama OA lutut, dan cara 
agar terhindar dari nyeri lutut akibat penyakit OA lutut. 

Luaran dari kegiatan ini adalah untuk mengukur pengetahuan peserta mengenai 
kesehatan lutut dengan cara pemberian kuesioner pre-test dan post-test. Kuesioner 

berjumlah 10 butir soal pilihan ganda. Peserta yang menjawab pertanyaan dengan benar 
mendapatkan nilai satu (1), sedangkan jika salah mendapat nilai nol (0). Jawaban 
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masing-masing peserta akan diakumulasi dengan nilai maksimal adalah sepuluh (10) dan 
nilai minimal adalah nol (0). Hasil pre-test dan post-test dikumpulkan dan dilakukan uji 

statistik menggunakan Student T-test untuk perbedaan sebelum dan sesudah pemberian 

edukasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 24 Mei 2022 yang 

bertempat di Kantor PW Muslimat NU Jawa Timur (Gambar 1). Kegiatan 
diselenggarakan secara luar jaringan atau offline selama 90 menit. Kegiatan ini dihadiri 

oleh 30 peserta yang merupakan Pengurus Wilayah Muslimat NU Jawa Timur, berasal 
dari berbagai kabupaten yang tersebar di Jawa Timur. Semua peserta berjenis kelamin 
perempuan yang berusia dari 45 sampai 65 tahun. Peserta juga merupakan tokoh penting 

yang merupakan pengasuh dan pengurus Pondok Pesantren yang berada di Jawa Timur. 
 

 
Gambar 1. Pemberian Edukasi Kesehatan Lutut dan Cara Mencegah Nyeri Lutut 

kepada Pengurus Wilayah Muslimat Nahdlatul Ulama Jawa Timur. 

Acara dilakukan selama 90 menit yang dibuka oleh sambutan pengurus dan 
dilanjutkan dengan pemberian kuesioner pre-test selama 10 menit. Pemberian edukasi 

dilakukan selama 40 menit yang dibagi menjadi 2 bagian yaitu mengenai kesehatan lutut 
dan cara mencegah nyeri lutut. Presentasi berisi materi dan video yang masih terkait 

dengan topik pengabdian masyarakat. Setelah pemberian materi, diberikan kesempatan 
kepada lima peserta untuk bertanya yang diberikan waktu selama 30 menit. Peserta 
sangat antusias untuk bertanya terutama yang berhubungan dengan permasalahan 

mereka sehari-hari terutama karena nyeri lutut. Setelah sesi tanya jawab berakhir, peserta 
dipersilakan untuk mengisi kuesioner post-test yang diberikan waktu selama 10 menit. 

Peserta memberikan respon yang positif terhadap kegiatan ini dengan harapan kegiatan 
serupa dilaksanakan secara berkelanjutan. Acara ditutup dengan doa dan foto bersama.  

Sebanyak 30 peserta telah menyelesaikan kuesioner pre-test dan post-test, kemudian 

dilakukan rekapitulasi dan dilakukan uji statistik untuk mengetahui nilai rata-rata dan 

menentukan apakah terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan. Hasil rekapitulasi 
menunjukkan terdapat peningkatan nilai dari pre-test ke post-test sebanyak 15% (Tabel 1). 

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata peserta yang 

signifikan (p < 0,05) setelah diberikan edukasi. 
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Tabel 1. Hasil kuesioner pre-test dan post-test peserta pengabdian kepada masyarakat 

 Kuesioner pre-test Kuesioner post-test 

Nilai rata-rata 59,3 74,6 
Nilai terendah 30 60 

Nilai tertinggi 90 90 

 

 
Gambar 2. Perbandingan nilai rata-rata pre-test dan post-test peserta pengabdian kepada 

masyarakat 
Hasil ini sejalan degan kegiatan pengabdian kepada masyarakat lain mengenai 

penyuluhan mengenai OA kepada ibu-ibu di Jawa Barat yang menunjukkan peningkatan 
pengetahuan peserta, hal ini cukup efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta 

mengenai penyakit OA.1,6 Sebanyak 80% penderita OA lutut mengalami nyeri dan 
keterbatasan luas gerak sendi, sehingga menyebabkan penurunan kemampuan dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari serta menurunkan kualitas hidup.7 OA lutut dapat terjadi 
oleh karena penyebab traumatik atau penggunaan aktivitas yang berlebihan sehingga 
membuat sendi lutut menerima beban yang lebih besar. Selain itu, meningkatnya angka 

harapan hidup juga berkontribusi meningkatkan angka kejadian OA. Penelitian 
sebelumnya menyatakan pada individu muda semakin sering melakukan aktivitas fisik 

dalam waktu yang lama, memiliki kecenderungan yang tinggi terhadap perkembangan 
menjadi OA. Anggota militer yang aktif secara kegiatan fisik lebih cepat terkena OA, 

sedangkan pada populasi berbeda dengan usia yang sama tidak terjadi OA.4,8 Hal ini 
berkaitan dengan aktivitas ibu-ibu muslimat Nahdlatul Ulama yang sering mengadakan 
pengajian terutama dalam posisi duduk tanpa menggunakan kursi (duduk di bawah), 

sering menimbulkan rasa nyeri yang berlebih saat akan duduk maupun saat bangkit dari 

duduk. 

Diharapkan dengan adanya kegiatan ini peserta dapat mengaplikasikan latihan-
latihan sederhana untuk mencegah nyeri lutut yang dapat dilakukan secara mandiri di 

rumah. Perencanaan terapi OA memerlukan usaha yang komprehensif, tidak cukup 
hanya obat-obatan saja, meliputi pemberian edukasi kepada pasien dan keluarga, 
intervensi gaya hidup, terapi medikamentosa, dan terapi latihan fisik.9 Terdapat lima 

macam latihan fisik yang untuk mencegah nyeri lutut karena OA. Peserta dapat 
mengakses kembali dengan mudah melalui tautan https://youtu.be/oV2KSCJoXwo di 

kanal video digital Youtube. Dengan adanya peningkatan pengetahuan pada peserta 
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mengenai kesehatan lutut dan cara mencegah lutut, diharapkan dapat mengamalkan 
latihan-latihan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Peserta yang merupakan tokoh 

penting di wilayahnya terutama sebagai pengasuh pondok pesantren, diharapkan dapat 
membagikan ilmu yang didapatkan melalui kegiatan ini kepada orang di sekitarnya. Hal 

ini juga bermanfaat dalam menurunkan angka kesakitan akibat OA di lingkungan 
Jamiyah Muslimat Nahdlatul Ulama terutama di wilayah Jawa Timur. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pemberian edukasi mengenai Kesehatan Lutut dan Cara Mencegah 

Nyeri Lutut kepada Pengurus Wilayah Muslimat NU Jawa Timur terlaksana dengan 

baik dan mendapat respon positif. Terdapat peningkatan pemahaman peserta mengenai 
kesehatan lutut dan cara mencegah nyeri lutut, berdasarkan perbandingan pre-test dan 

post-test yaitu mengalami peningkatan 15%.  Hasil analisis statistik menunjukkan adanya 

perbedaan pengetahuan peserta yang signifikan (p<0,05) setelah diberikan edukasi.  

Diharapkan peserta dapat mengamalkan edukasi yang telah diberikan dalam 
kehidupan sehari-harinya dalam mengurangi angka kesakitan dan mencegah penyakit 
lutut terutama OA lutut, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup sehari-hari 

terutama dalam aktivitasnya sebagai Pengurus Wilayah Muslimat Nahdlatul Ulama 
Jawa Timur. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan topik kesehatan lutut dan 

cara mencegah lutut sangat dibutuhkan oleh masyarakat terutama bagi ibu-ibu Muslimat 
Nahdlatul Ulama yang secara usia merupakan faktor risiko terjadinya penyakit lutut 

terutama Osteoartritis. Diharapkan kegiatan ini dapat dilaksanakan kepada ruang 
lingkup yang lebih luas lagi terutama bagi kelompok usia yang berisiko mengalami OA. 
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